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Sinopsis

Menceritakan sebuah kisah cinta antara gadis pembuat topi bernama
sophie yang berusia 18 tahun dengan seorang penyihir bernama Howl. “Cinta
pada pandangan pertama” itulah yang dialami oleh Sophie saat pertama kali
mereka bertemu ketika sophie ingin mengunjungi saudara perempuannya. la
tersesat dan ditolong oleh penyihir Howl dari gangguan tentara iseng dan makhluk
aneh. Namun akibatnya, Sophie terlibat masalah dengan penyihir wanita yang
menginginkan sesuatu dari penyihir Howl. Penyihir wanita itu mengutuk Sophie
menjadi wanita tua dan mulutnya tidak akan bisa menceritakan kejadian ini.
Dengan keadaan dan rasa malu yang dalaminya, tidak mungkin ia tetap tinggal di
lingkungannnya dan ia pun tidak dapat menjelaskan pada semua orang bahwa ia
dikutuk menjadi wanita tua. Akhirnya ia memutuskan untuk pergi dan mencari

Howl di kastilnya yang selalu berpindah-pindah.

Dalam pencariannya, ia menolong sebuah boneka pematang sawah yang
bernama Turnip (ternyata turnip juga sedang berada dalam kutukan) yang
akhirnya bersahabat dan selalu menolong Sophie. Dengan usaha yang keras
(dengan tubuh tuanya) akhirnya Sophie berhasil menemukan kastil berjalan Howl.
Di kastil ini Sophie dibantu oleh dua makhluk hidup bernama Calcifer dan Markl.
Calcifer merupakan sebuah setan api yang hidup dan berbicara layaknya manusia.
Dalam tubuhnyalah Howl menyimpan hatinya sehingga Calcifer mempunyai

kekuatan untuk hidup. Jika api Calcifer padam, maka Howl pun akan mati.



Sedangkan Markl adalah seorang bocah laki-laki yang merupakan murid dari
Howl. Awalnya Markl mengira bahwa Sophie merupakan penyihir jahat, namun
Sophie berdalih dengan mengatakan bahwa dirinya adalah pembantu baru di
istana tersebut. la pun akhirnya membersihkan istana Howl yang super kotor

tersebut dan tidak ada seorangpun yang bisa menghentikannya.

Istana Howl ini tidak seperti istana lainnya karena ia memiliki kaki dan
dapat bergerak. Sebenarnya istana ini hanya memiliki beberapa ruangan saja,
tetapi karena istana tersebut dapat berpindah tempat dan menyamar sehingga
terlihat dari luar bentuknya bisa bermacam-macam di tiap tempat. Pintu istananya
pun memiliki empat kenop dengan warna yang berbeda, tiap warna kenop

menunjukkan tempat yang berbeda.

Penyihir Howl selalu dikejar-kejar oleh Arechi no Majo, seorang penyihir
wanita jahat yang menginginkan hatinya untuk menambah kekuatannya. Setelah
sebuah insiden, Howl diminta datang ke istana guru penyihirnya Suliman. la pun
menyuruh Sophie tua ke istana guru penyihirnya Suliman dengan menyamar
sebagai ibu Howl dan berjanji akan menemaninya dalam penyamaran. Dalam
perjalanannya, Sophie bertemu Arechi no Majo yang juga dipanggil Suliman ke
istananya. Ketika tiba di depan gerbang istana, mereka diharuskan menaiki tangga
yang sangat tinggi dan banyak. Arechi no Majo yang sebenarnya usianya sudah
sangat tua begitu kelelahan sehingga ketika tiba di dalam istana tersebut
kekuatannya pun diambil oleh suliman. Sedangkan Sophie yang berada di ruangan

lain langsung dipertemukan dengan Suliman. Suliman berkata bahwa Howl adalah



penyihir jahat karena telah menjual hatinya pada setan. Tetapi Sophie dengan
membantah semua itu dengan mengatakan bahwa Howl tidak seperti Suliman kira
dan Sophie mulai mengkritiknya. Pada saat itulah, Howl datang dan membawa

Sophie, Arechi no Majo, dan seekor anjing yang bernama Heen.

Sejak insiden tersebut, Suliman mengerahkan seluruh penjaga untuk
mencari Howl dan istananya, sehingga Howl dan seluruh penghuni istana tersebut
harus berpindah-pindah tempat. Howl ingin membalas kebaikan Sophie sehingga
ia mengubah seluruh isi istananya persis seperti rumah Sophie sebelumnya dan
membiarkan istana Howl menetap di kota tempat Sophie tinggal dulu. Tiba-tiba
Sophie kadatangan tamu yang tidak lain adalah ibu tirinya, tapi ternyata ibu
tirinya hanya sebagai mata-mata Suliman untuk menemukan mereka. Setelah tau

dimana mereka berada, rumah mereka diserang oleh anak buah Suliman.

khirnya Sophie dan seluruh penghuni istana Howl pindah ke tempat yang
jauh dari kota yang telah hancur oleh perang, sedangkan Howl turut berperang.
Sophie pun berpikir, jika mereka terus berada dalam istana Howl, maka mereka
akan terus dikejar oleh anak buah Suliman. Lalu Sophie memutuskan membawa
semuanya keluar dari istana Howl, termasuk Calcifer sehingga istana tersebut
hancur dan hanya tertinggal sebagian kecil yang mampu digerakkan Calcifer.
Tetapi musibah datang lagi ketika Arechi no Majo yang sudah tua renta tersebut
tiba-tiba merebut Calcifer dari tungku perapian dan menyembunyikannya karena
ia baru tahu bahwa hati Howl terdapat dalam tubuh Calcifer. Hal tersebut

menyebabkan Calcifer kehilangan kekuatannya dan membuat hancur istana kecil



mereka. Setelah insiden tersebut, Sophie dan Heen terpisah dari Markl, Calcifer
dan Arechi no Majo. Sophie pun tiba-tiba memasuki masa lalu Howl dan melihat
peristiwa ketika Howl menyerahkan hatinya pada Calcifer. Setelah itu dia kembali
ke dunia nyata dan bertemu dengan Howl yang berbentuk monster dan terluka
parah. Lalu Sophie meminta padanya untuk mengantarnya mencari Markl dan
Calcifer karena hanya Calcifer yang dapat menymbuhkannya. Setelah bertemu
dengan mereka, Sophie segera memasukkan Calcifer ke dalam tubuh Howl yang
sekarat dan akhirnya Howl pun bisa sembuh kembali walaupun tanpa kekuatan
dari Calcifer. Dan mereka pun memutuskan untuk hidup bersama dan membangun

istana Howl lagi.
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